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ABSTRACT

This research aims to identify the strategies,
methods, and impacts of entrepreneurship
education in shaping the entrepreneurial
character of students. The research approach
used is qualitative descriptive with data
collection techniques in the form of in-depth
interviews, direct observations, and
documentation studies. The research subjects
consist of students, lecturers, and managers of
entrepreneurship programs in universities who
have implemented entrepreneurship education.
The results show that experiential learning
strategies, such as project-based learning,
business incubators, and entrepreneurship
competitions, are effective in increasing students'
interest and entrepreneurial skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi, metode, dan dampak dari pendidikan
kewirausahaan dalam membentuk karakter
kewirausahaan mahasiswa. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam, observasi
langsung, dan studi dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari mahasiswa, dosen, dan
pengelola program kewirausahaan di perguruan
tinggi yang telah menerapkan pendidikan
kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  strategi  pembelajaran  berbasis
pengalaman, seperti pembelajaran berbasis
proyek, inkubator bisnis, dan kompetisi
kewirausahaan, efektif dalam meningkatkan
minat dan  keterampilan = berwirausaha
mahasiswa.

804


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB)
Vol. 3, No. 12, 2024: 803-814

PENDAHULUAN

Perkembangan Pendidikan saat ini begitu signifikan, baik itu
perkembangan ilmu pengetahuan maupun perkembangan jaringan
komunikasinya. Pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0, tantangan utama
yang dihadapi negara berkembang seperti Indonesia adalah tingginya angka
pengangguran, khususnya di kalangan lulusan perguruan tinggi, banyak
lulusan dari perguruan tinggi yang tidak siap kerja. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, tingkat pengangguran terbuka (TPT) di
Indonesia untuk lulusan perguruan tinggi mengalami peningkatan. TPT lulusan
universitas naik dari 4,8% pada tahun 2022 menjadi 5,18 % pada tahun 2024. Data
menunjukkan bahwa banyak lulusan mengalami kesulitan untuk memasuki
dunia kerja karena ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki dengan
kebutuhan pasar. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar: apakah
pendidikan di perguruan tinggi telah berhasil membekali mahasiswa dengan
keterampilan yang relevan dan daya saing di era modern.

Kewirausahaan menjadi salah satu solusi strategis untuk mengatasi
masalah ini. Jiwa entrepreneur tidak hanya memungkinkan individu
menciptakan peluang kerja bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi orang lain. Oleh
karena itu, pendidikan kewirausahaan semakin dianggap sebagai elemen
penting dalam membangun kompetensi generasi muda yang mampu
beradaptasi dengan perubahan dan menciptakan inovasi. Namun, realitasnya
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
masih jauh dari optimal. Banyak kampus yang masih mengutamakan
pendekatan teori tanpa memberikan ruang yang memadai untuk praktik nyata.
Mahasiswa sering kali hanya mendapatkan pengetahuan tentang konsep
kewirausahaan tanpa pengalaman langsung dalam menjalankan bisnis. Di sisi
lain, minimnya dukungan fasilitas, akses ke mentor, dan keterbatasan jejaring
dengan dunia usaha menjadi kendala dalam pengembangan pendidikan
kewirausahaan yang efektif.

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya melibatkan transfer ilmu, tetapi
juga pembentukan mentalitas kewirausahaan. Mentalitas ini mencakup
kemampuan untuk mengenali peluang, mengambil risiko yang terukur,
berinovasi, dan memiliki ketahanan dalam menghadapi kegagalan. Proses
pembentukan mentalitas ini membutuhkan pendekatan yang holistik, termasuk
penggabungan metode pembelajaran berbasis pengalaman seperti simulasi
bisnis, inkubator wirausaha, serta kolaborasi dengan pelaku industri.Seiring
dengan meningkatnya kebutuhan akan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan
mandiri, pengembangan pendidikan kewirausahaan menjadi keharusan.
Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pembentukan jiwa entrepreneur di kalangan mahasiswa. Dengan
pengembangan yang tepat, pendidikan kewirausahaan tidak hanya menjadi
solusi bagi pengangguran lulusan perguruan tinggi, tetapi juga menjadi motor
penggerak ekonomi masyarakat.

Penulis akan menguraikan strategi, metode, dan implementasi
pendidikan kewirausahaan yang efektif dalam membentuk jiwa entrepreneur
mahasiswa. Penelitian ini juga akan membahas tantangan yang dihadapi dan
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memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan
kewirausahaan di perguruan tinggi.

PELAKSAAN DAN METODE
Penelitian ini menempuh berbagai tahap untuk mencapai hasil serta data
yang maksimal, antara lain :

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi, metode, dan
implementasi pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. Pendekatan ini
dipilih untuk memahami fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman
langsung dari mahasiswa, dosen, dan pemangku kepentingan lainnya.
Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi: Penelitian dilakukan di perguruan tinggi yang telah menerapkan
program pendidikan kewirausahaan di Indonesia. Kampus yang dipilih
mencakup universitas negeri dan swasta dengan variasi program
kewirausahaan.
b. Subjek Penelitian:
1) Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan.
2) Dosen atau fasilitator yang mengajar kewirausahaan.
3) Pengelola program kewirausahaan seperti inkubator bisnis atau pusat
kewirausahaan kampus.

Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Dilakukan dengan mahasiswa, dosen, dan pengelola program untuk
menggali informasi tentang pengalaman, metode pembelajaran, dan dampak
pendidikan kewirausahaan terhadap pembentukan jiwa entrepreneur.
b. Observasi Langsung;:
1) Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran, simulasi bisnis,
workshop, atau aktivitas kewirausahaan lainnya di kampus.
2) Fokus pada metode pengajaran, interaksi mahasiswa, dan aplikasi
praktik kewirausahaan.
c. Dokumentasi
Pengumpulan dokumen seperti kurikulum kewirausahaan, modul
pembelajaran, laporan kegiatan, dan data statistik terkait keberhasilan
program.
d. Kuesioner
Instrumen  berupa kuesioner semi-terstruktur digunakan untuk
mendapatkan data kuantitatif sederhana, seperti tingkat minat dan kepuasan
mahasiswa terhadap program kewirausahaan.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Reduksi Data

Menyederhanakan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan

memilih informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

b. Kategorisasi
Mengelompokkan data berdasarkan tema wutama seperti metode
pembelajaran, tantangan, dan dampak pendidikan kewirausahaan.

c. Penafsiran
Menganalisis hubungan antar-tema untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang pengembangan pendidikan kewirausahaan.

d. Kesimpulan
Menyusun kesimpulan dari temuan penelitian untuk memberikan
rekomendasi praktis.

Validitas dan Reliabilitas Data

a. Triangulasi Metode: Menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
(wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memastikan konsistensi
informasi.

b. Uji Kredibilitas: Melibatkan responden dalam proses validasi hasil
wawancara untuk memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan maksud
responden.

c. Audit Trail: Mencatat secara rinci semua langkah penelitian untuk
memastikan transparansi dan akurasi proses analisis data.

Alat dan Instrumen Penelitian

Panduan wawancara untuk mahasiswa, dosen, dan pengelola program.

Instrumen kuesioner semi-terstruktur.

Kamera dan alat perekam untuk dokumentasi kegiatan.

. Software analisis data kualitatif (NVivo) untuk membantu dalam
pengorganisasian data.

an o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan dokumentasi, ditemukan bahwa perguruan
tinggi yang berhasil membentuk jiwa entrepreneur pada mahasiswa
menggunakan beberapa strategi berikut:

Strategi Pengembangan Kewirausahaan

a. Integrasi Kurikulum: Pendidikan kewirausahaan diterapkan sebagai mata
kuliah wajib atau pilihan yang dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan teori dasar dan praktik bisnis. Beberapa kampus juga
mengintegrasikan konsep kewirausahaan ke dalam mata kuliah lain, seperti
manajemen dan teknologi.

b. Pendekatan Experiential Learning: Mahasiswa lebih terlibat dalam
pembelajaran berbasis pengalaman, seperti simulasi bisnis, pengembangan
proyek usaha kecil, dan kegiatan magang di perusahaan startup.

c. Inkubator Bisnis dan Pendampingan: Kampus menyediakan fasilitas seperti
inkubator bisnis untuk mendukung mahasiswa yang ingin memulai usaha.
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Mahasiswa mendapatkan bimbingan dari mentor yang berpengalaman di
bidang kewirausahaan.

Metode Pembelajaran yang Digunakan

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran inovatif memiliki

dampak positif dalam meningkatkan minat dan kemampuan mahasiswa:

a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning):
Mahasiswa diminta membuat rencana bisnis yang realistis dan
mempresentasikannya di depan investor simulasi.

b. Workshop dan Seminar Kewirausahaan: Kegiatan ini menghadirkan praktisi
dan pelaku usaha untuk berbagi pengalaman dan inspirasi.

c. Studi Kasus: Analisis kasus bisnis nyata membantu mahasiswa memahami
tantangan dunia usaha.

d. Kompetisi Kewirausahaan: Kampus sering mengadakan kompetisi yang
melatih mahasiswa untuk berpikir kreatif dan inovatif.

Dampak Pendidikan Kewirausahaan terhadap Mahasiswa

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dengan mahasiswa, ditemukan

dampak berikut:

a. Peningkatan Minat Berwirausaha: Sebanyak 78% mahasiswa merasa lebih
tertarik untuk memulai usaha setelah mengikuti program kewirausahaan.

b. Pengembangan Kompetensi: Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan analisis peluang pasar, manajemen risiko, dan komunikasi
bisnis.

c. Mentalitas Entrepreneurial: Mahasiswa mengaku lebih percaya diri, kreatif,
dan siap menghadapi tantangan bisnis.

Kendala dalam Implementasi

Meski demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala:

a. Keterbatasan Fasilitas: Tidak semua kampus memiliki fasilitas pendukung
seperti ruang inkubasi bisnis, alat teknologi, atau akses ke mentor
profesional.

b. Kurangnya Sumber Daya Manusia: Beberapa dosen belum memiliki
pengalaman praktis dalam dunia bisnis, sehingga pembelajaran sering kali
bersifat teoretis.

c. Hambatan Finansial: Mahasiswa yang ingin memulai usaha menghadapi
keterbatasan modal, sementara dukungan pendanaan dari kampus atau
pihak eksternal masih minim.

Faktor Pendukung Kesuksesan Program

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program kewirausahaan meliputi:

a. Dukungan institusi berupa kebijakan yang mendorong pengembangan
program kewirausahaan.

b. Kolaborasi dengan dunia industri untuk memberikan pengalaman praktis
kepada mahasiswa.

c. Adanya komunitas atau klub entrepreneur di kampus yang mendorong
mahasiswa saling belajar dan berkolaborasi.

808



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB)
Vol. 3, No. 12, 2024: 803-814

Pembahasan ini menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan upaya strategis untuk menjawab tantangan pengangguran lulusan
perguruan tinggi. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti
program kewirausahaan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengenali
peluang usaha dan membangun bisnis secara mandiri. Ini sejalan dengan teori
kewirausahaan yang menyatakan bahwa pendidikan dapat membentuk pola
pikir kreatif dan inovatif pada individu.

Penerapan pendidikan kewirausahaan juga relevan dalam menghadapi
era globalisasi dan digitalisasi, di mana keterampilan adaptif dan kemampuan
berinovasi menjadi keunggulan kompetitif. Dengan demikian, pendidikan
kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai solusi ekonomi, tetapi juga sebagai
pembentuk mentalitas yang mendukung pertumbuhan pribadi mahasiswa.

Keefektifan Strategi dan Metode Pengajaran

a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning):
Strategi ini memungkinkan mahasiswa terlibat langsung dalam proses
perencanaan dan eksekusi bisnis. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengikuti pendekatan ini memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang manajemen risiko dan pengambilan keputusan bisnis. Hal ini
konsisten dengan pandangan Kolb (1984) tentang experiential learning, di
mana pengalaman langsung memperkuat pembelajaran.

b. Inkubator Bisnis dan Pendampingan: Keberadaan inkubator bisnis di
kampus memainkan peran kunci dalam memberikan pengalaman praktik
nyata. Mahasiswa yang dibimbing oleh mentor mampu menghadapi
tantangan awal dalam menjalankan bisnis, seperti penyusunan strategi
pemasaran atau pengelolaan modal usaha.

c. Simulasi dan Kompetisi Bisnis: Kompetisi bisnis menjadi wahana efektif
untuk melatih mahasiswa berpikir kreatif di bawah tekanan waktu dan
kompetisi nyata. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong mahasiswa untuk
berpikir out-of-the-box dalam mencari solusi bisnis.

Dampak Pendidikan Kewirausahaan terhadap Mahasiswa
Pendidikan kewirausahaan terbukti mampu meningkatkan kemampuan
dan mentalitas mahasiswa:

a. Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial: Mahasiswa mengaku lebih
terampil dalam menganalisis peluang pasar, memahami kebutuhan
konsumen, dan memasarkan produk mereka. Selain itu, kegiatan kolaboratif
seperti proyek kelompok membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kerja tim.

b. Mentalitas  Entrepreneurial: ~Program kewirausahaan = memberikan
pengalaman dalam menghadapi tantangan dunia nyata, seperti kegagalan
simulasi bisnis. Hal ini membentuk ketahanan mental mahasiswa dalam
menghadapi risiko. Mentalitas ini penting untuk mempersiapkan mahasiswa
menjadi agen perubahan di masyarakat.
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Kendala dalam Implementasi

Kendala-kendala yang ditemukan memberikan gambaran tentang aspek yang

perlu diperbaiki:

a. Kurangnya Fasilitas dan Sumber Daya: Beberapa perguruan tinggi belum
memiliki infrastruktur pendukung, seperti laboratorium bisnis atau akses
teknologi. Tanpa fasilitas yang memadai, pembelajaran kewirausahaan
cenderung bersifat teoretis dan kurang aplikatif.

b. Keterbatasan Kompetensi Dosen: Penelitian menemukan bahwa tidak semua
dosen memiliki pengalaman praktis dalam dunia kewirausahaan, sehingga
sulit memberikan contoh nyata kepada mahasiswa. Hal ini menunjukkan
perlunya pelatihan tambahan bagi dosen.

c. Hambatan Finansial: Mahasiswa yang ingin memulai usaha menghadapi
keterbatasan modal. Dukungan berupa akses pembiayaan dari kampus atau
pihak eksternal masih minim. Hal ini menjadi penghalang utama dalam
implementasi ide bisnis mahasiswa.

Solusi dan Rekomendasi untuk Pengembangan

Berdasarkan kendala yang diidentifikasi, beberapa solusi yang dapat diterapkan

meliputi:

a. Peningkatan Fasilitas: Perguruan tinggi perlu mengalokasikan anggaran
untuk membangun inkubator bisnis, menyediakan alat teknologi, dan ruang
kerja bersama. Ini akan memberikan lingkungan yang mendukung bagi
mahasiswa untuk berkreasi.

b. Pelatihan Dosen: Memberikan pelatihan atau magang di dunia industri bagi
dosen agar dapat mengajarkan kewirausahaan berbasis pengalaman nyata.

c. Kerjasama dengan Industri dan Pemerintah: Meningkatkan kolaborasi
dengan dunia usaha untuk memberikan akses pendanaan, magang, dan
peluang kerja sama bisnis bagi mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung pandangan sebelumnya bahwa
pendidikan kewirausahaan berperan signifikan dalam membentuk karakter
wirausaha. Pendekatan berbasis pengalaman, seperti yang diuraikan oleh Kolb
(1984), terbukti efektif dalam membangun keterampilan praktis mahasiswa.
Selain itu, temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
keberadaan inkubator bisnis dan pendampingan profesional meningkatkan
keberhasilan program kewirausahaan di perguruan tinggi.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perguruan tinggi dan
pemerintah:

1. Perguruan tinggi perlu berkomitmen untuk mengembangkan ekosistem
pendidikan kewirausahaan yang holistik.

2. Pemerintah dapat memberikan insentif berupa hibah pendanaan atau
pembiayaan usaha bagi mahasiswa yang ingin memulai bisnis.

Dunia usaha dapat lebih aktif dalam mendukung program kewirausahaan

melalui mentoring dan pembiayaan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan di
perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk jiwa entrepreneur
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di kalangan mahasiswa. Melalui penerapan strategi yang tepat, seperti
pembelajaran berbasis proyek, pendampingan melalui inkubator bisnis, serta
kompetisi kewirausahaan, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
teoretis, tetapi juga pengalaman praktis yang mendukung pengembangan
mentalitas wirausaha.

Pendidikan kewirausahaan memberikan dampak positif pada mahasiswa,
seperti peningkatan minat berwirausaha, kemampuan analisis peluang pasar,
serta keterampilan manajemen risiko. Selain itu, mahasiswa yang terlibat dalam
program ini menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, kreativitas, dan
ketahanan dalam menghadapi tantangan bisnis.

Namun, implementasi pendidikan kewirausahaan masih menghadapi
beberapa kendala, termasuk keterbatasan fasilitas, kurangnya sumber daya
manusia yang kompeten, serta minimnya akses pendanaan. Kendala-kendala ini
perlu diatasi dengan meningkatkan dukungan institusi, memperkuat kolaborasi
dengan dunia industri, serta memberikan pelatihan tambahan bagi dosen dan
mahasiswa.

Dengan memperkuat pendidikan kewirausahaan, perguruan tinggi dapat
menjadi agen perubahan yang mencetak generasi muda yang kreatif, inovatif,
dan mandiri. Hal ini tidak hanya berdampak pada penurunan angka
pengangguran lulusan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat.
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